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Abstrak 
Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Berahan Kulon yang terletak di Kecamatan Wedung, 
Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah. Desa ini berada di wilayah pesisir utara Demak yang memiliki potensi 
besar di sektor pariwisata berbasis alam, budaya, religi, dan ekonomi kreatif. Desa Wisata Berahan Kulon dikelola 
oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Restu Bumi. Pengelolaan desa wisata Berahan Kulon sudah tersentralisasi 
antara pengelola desa dan Pokdarwis, akan tetapi belum optimal dalam penyampaian informasi mengenai potensi desa. 
Ketidakselarasan ini tidak hanya berdampak pada promosi destinasi wisata, tetapi juga menghambat pemasaran 
produk UMKM lokal yang sebenarnya dapat menjadi daya tarik tambahan bagi wisatawan (Rizal 2025). Kondisi 
permasalahan utama seperti keterbatasan pemasaran digital, rendahnya literasi teknologi, serta kurang optimalnya 
manajemen usaha. Tujuan dari program ini adalah untuk melakukan peningkatan digitalisasi pemasaran dan penguatan 
branding produk melalui e-katalog dan penguatan manajemen kelembagaan Pokdarwis melalui optimalisasi fungsi 
organisasi dan digitalisasi administrasi sederhana. Metode pelaksanaan dilakukan mengacu pada pendekatan 
partisipatif yang terdiri dari lima tahapan, meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan 
evaluasi serta keberlanjutan program menggunakan metode N-Gain Score yang membandingkan pre-test dan post-test 
peserta. Hasil penelitian menunjukkan nilai N-Gain Score sebesar 0,146, dengan nilai persentase sebesar 14,6%. Hal 
ini membuktikan bahwa program pelatihan yang dilakukan efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta baik di 
bidang digitalisasi administrasi, struktur organisasi dan digitalisasi produk. Dengan demikian, program ini mampu 
mendukung penguatan praktik digital pada Pokdarwis dan UMKM di Desa Berahan Kulon. 
Kata Kunci: Digitalisasi Administrasi, Struktur Organisasi, Digitalisasi Produk  
 

Abstract 
The community service program was conducted in Berahan Kulon Village, located in Wedung District, Demak 
Regency, Central Java Province. This village is situated in the northern coastal area of Demak, which holds significant 
potential in nature-based tourism, cultural, religious, and creative economy sectors. The Berahan Kulon Tourism 
Village is managed by the Tourism Awareness Group (Kelompok Sadar Wisata/Pokdarwis) Restu Bumi. The 
management of Berahan Kulon Tourism Village has been centralized between the village administration and 
Pokdarwis; however, the dissemination of information regarding the village's potential has not been optimally carried 
out. This misalignment not only affects the promotion of tourist destinations but also impedes the marketing of local 
micro, small, and medium enterprises (MSMEs) products, which could potentially serve as additional attractions for 
tourists (Rizal, 2025). The primary challenges identified include limited digital marketing capabilities, low levels of 
technological literacy, and suboptimal business management practices. The objectives of this program are to enhance 
digital marketing and strengthen product branding through the development of an e-catalog, as well as to reinforce 
the institutional management of Pokdarwis through the optimization of organizational functions and the digitalization 
of basic administration. The implementation method was based on a participatory approach comprising five stages: 
socialization, training, technology application, mentoring, evaluation, and program sustainability, assessed using the 
N-Gain Score method by comparing participants' pre-test and post-test results. The findings indicate an N-Gain Score 
of 0.146, corresponding to a percentage value of 14.6%. This demonstrates that the training program was effective in 
improving participants' competencies in the areas of administrative digitalization, organizational structure, and 
product digitalization. Accordingly, this program successfully supported the strengthening of digital practices among 
Pokdarwis and MSMEs in Berahan Kulon Village. 
Keywords: Administrative Digitalization, Organizational Structure, Product Digitalization 
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1. PENDAHULUAN 

Desa Berahan Kulon terletak di Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah. Desa ini berada 
di wilayah pesisir utara Demak yang memiliki potensi besar di sektor pariwisata berbasis alam, budaya, religi, dan 
ekonomi kreatif. Secara administratif, desa ini resmi menyandang status Desa Wisata sejak tahun 2023 berdasarkan 
Surat Keputusan Bupati Demak No. 5 Tahun 2023 (Peraturan Bupati Demak Nomor 5 Tahun 2023 Tentang Petunjuk 
Teknis Pelaksanaan Kegiatan Dana Desa Tahun Anggaran 2023, 2023). Dalam perjalanannya Desa Wisata Berahan 
Kulon dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Restu Bumi. Pokdarwis Restu Bumi merupakan inisiasi 
masyarakat lokal yang dibentuk untuk mengoptimalkan potensi desa wisata, khususnya dalam pengelolaan pariwisata 
berbasis alam, budaya, religi, dan ekonomi kreatif. Selain itu pembentukan Pokdarwis ini juga digunakan untuk 
menghadapi berbagai kendala yang menghambat pengembangan pariwisata Desa Wisata yang belum optimal.  

Namun, Pokdarwis Restu Bumi menghadapi berbagai kendala yang menghambat pengembangan pariwisata 
secara optimal. Kondisi permasalahannya adalah promosi yang masih terbatas. Media promosi yang digunakan saat 
ini, hanya tersedia dalam bentuk pamflet, spanduk dan poster yang ditempel di balai desa. Minimnya strategi 
pemasaran digital dan kurangnya konten promosi yang menarik secara visual turut memperparah kondisi ini, sehingga 
potensi wisata Berahan Kulon belum dikembangkan secara maksimal (Kusuma et al., 2022). Selain itu, minimnya 
sumber daya manusia dalam pengelolaan media promosi untuk kampanye yang efektif semakin menurun dalam upaya 
memperkenalkan potensi wisata desa kepada masyarakat yang lebih luas. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
strategi promosi digital yang tepat dapat meningkatkan daya tarik suatu destinasi wisata dan memperluas jangkauan 
audiens secara signifikan (Saputra & Nugraha, 2024). 

Pengelolaan desa wisata Berahan Kulon sudah tersentralisasi antara pengelola desa dan Pokdarwis, akan tetapi 
belum optimal dalam penyampaian informasi mengenai potensi desa. Ketidakselarasan tidak hanya berdampak pada 
promosi destinasi wisata, tetapi juga menghambat pemasaran produk UMKM lokal yang sebenarnya dapat menjadi 
daya tarik tambahan bagi wisatawan (Rizal, 2025). Salah satu yang dapat dilakukan untuk pemasaran produk UMKM 
adalah dengan melakukan kampanye promosi produk UMKM. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa digitalisasi 
produk dapat menguatkan promosi wisata desa dan pengembangan ekonomi lokal (Ramadhan Nur et al., 2026). 
Penelitian terdahulu mengenai pengelolaan konten berbasis data pencarian terbukti mampu meningkatkan kunjungan 
wisata hingga 40% dalam satu tahun, terutama pada wilayah-wilayah wisata yang sebelumnya kurang dikenal. Di 
samping digitalisasi produk, penguatan kapasitas internal UMKM melalui adopsi teknologi manajemen juga krusial 
(Zhang et al., 2025). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengelola desa wisata Berahan Kulon 
memiliki 3 (tiga) klaster potensi utama yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik wisata yaitu 1) Potensi Wisata 
Alam; 2) Potensi Wisata Religi dan Budaya; dan 3) Potensi Ekonomi Kreatif (UMKM).  

Untuk menjawab tantangan ini, Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat yang diinisiasi oleh Politeknik 
Negeri Jakarta, PSDKU Demak, memprioritaskan upaya solusi terpadu berupa penyelenggaraan pelatihan digitalisasi 
produk dan pelatihan manajemen UMKM bagi pelaku usaha dan pengelola desa wisata. Program ini dirancang untuk 
mengubah metode penjualan produk-produk UMKM dari yang sebelumnya hanya dijual secara offline menjadi 
memiliki presensi digital yang kuat di website berbahasa Indonesia yang dikelola oleh desa. Sementara itu, penguatan 
manajemen kelembagaan Pokdarwis bertujuan untuk mengoptimalkan fungsi organisasi serta meningkatkan tata 
kelola administrasi yang lebih efektif dan efisien melalui penerapan digitalisasi sederhana. Upaya ini dilakukan 
melalui pemanfaatan sistem pencatatan berbasis QR Code wisatawan, yang memungkinkan proses pendataan 
pengunjung dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. Sehingga program ini dirancang 
untuk melakukan peningkatan digitalisasi pemasaran dan penguatan branding produk melalui e-katalog dan penguatan 
manajemen kelembagaan Pokdarwis melalui optimalisasi fungsi organisasi dan digitalisasi administrasi sederhana 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif untuk 
mengukur perubahan yang terjadi secara terukur sekaligus memahami konteks, tantangan, dan persepsi masyarakat 
terhadap peningkatan digitalisasi pemasaran dan penguatan branding produk melalui e-katalog dan penguatan 
manajemen kelembagaan Pokdarwis melalui optimalisasi fungsi organisasi dan digitalisasi administrasi sederhana. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara bertahap dengan pusat kegiatan di Desa Berahan 
Kulon terletak di Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah, yang berjarak 18 kilometer dari 
kampus Politeknik Negeri DKI Jakarta kampus PSDKU Demak. Sebanyak 15 peserta yang mengikuti kegiatan 
pengabdian masyarakat ini adalah anggota Pokdarwis Restu Bumi dan UMKM Desa. 

Penelitian pengabdian kepada masyarakat ini dibagi menjadi lima tahapan utama, yaitu sosialisasi program, 
pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Tahapan-tahapan tersebut 
dijelaskan secara lebih rinci pada uraian berikut. 

 

Gambar 1. Diagram alur pengabdian kepada masyarakat 

2.1 Sosialisasi Program (Socialization Activities) 

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai pentingnya 
digitalisasi marketing dalam upaya meningkatkan potensi ekonomi desa. Sosialisasi dilaksanakan melalui forum 
pertemuan dengan menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD), yaitu diskusi yang melibatkan kelompok 
kecil peserta yang dipandu oleh seorang moderator untuk menggali kebutuhan dan potensi yang dimiliki masyarakat. 
Pendekatan FGD telah banyak diadopsi dalam program pengabdian berbasis desa wisata karena efektif dalam 
merumuskan strategi pengembangan secara partisipatif (Arianto et al., 2025). Melalui forum ini, moderator 
memfasilitasi berbagai pertanyaan dan arahan diskusi untuk membahas topik-topik tertentu secara terbuka, sehingga 
tercipta pemahaman bersama mengenai tujuan dan manfaat program (Shabina et al., 2024). 

2.2 Pelatihan  

Tahap pelatihan diarahkan pada peningkatan kualitas dan branding produk melalui digitalisasi pemasaran. 
Pelatihan digital marketing yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam memasarkan 
produknya secara lebih luas melalui media sosial dan platform digital lainnya (Aisyah & Rachmadi, 2022). Selain itu, 
pelatihan juga mencakup aspek administratif sederhana, seperti pencatatan check-in wisatawan menggunakan QR 
Code. Pemanfaatan QR Code sebagai media informasi dan pencatatan pengunjung di kawasan dasa wisata hal ini 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220705320519313
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220729571936855


JURNAL HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT (JURIBMAS) 
https://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juribmas 

e-ISSN: 2961-7286 | p-ISSN: 2962-3677 
Volume 5 No 1 Juli 2026 | Hal: 622-632 

DOI: https://doi.org/10.62712/juribmas.v5i1.1265 
 
 

 
 

 Copyright © 2026 Author, Page 625 
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

dapat memudahkan proses pendataan, mempercepat akses informasi, serta meningkatkan pengalaman wisatawan 
(Prabowo et al., 2026). 

2.3 Penerapan Teknologi (Application of Technology) 

Pada tahap ini, dilakukan pendampingan terhadap pemanfaatan website desa yang telah tersedia agar dapat 
dioptimalkan oleh UMKM sebagai media promosi, termasuk pengembangan e-katalog produk sebagai sarana 
digitalisasi pemasaran. Pelaku UMKM diperkenalkan dengan aplikasi Canva untuk membuat desain produk yang 
menarik secara visual. Pelatihan penggunaan Canva dalam berbagai program pengabdian terbukti mampu 
meningkatkan keterampilan UMKM dalam membuat desain konten promosi dan branding produk yang lebih 
profesional (Linda Wijayanti et al., 2022). Selain itu, diperkenalkan pula sistem pencatatan jumlah wisatawan melalui 
Google Form, serta penguatan administrasi sederhana untuk mendukung optimalisasi fungsi organisasi Pokdarwis, 
sejalan dengan berbagai program pengabdian yang memanfaatkan Google Form untuk mendukung tata kelola data di 
tingkat desa (Rosada et al., 2023). 

2.4 Pendampingan dan Evaluasi (Mentoring and Evaluation) 

Pendampingan dilakukan secara intensif untuk memastikan pelaku UMKM dan Pokdarwis dapat 
mengimplementasikan teknologi yang telah diajarkan dalam kegiatan sehari-hari. Pendekatan pendampingan 
berkelanjutan dinilai penting agar hasil pelatihan tidak berhenti pada tahap pengenalan teknologi, melainkan benar-
benar terimplementasi dalam praktik usaha sehari-hari (Linda Wijayanti et al., 2022). Evaluasi program dilakukan 
secara kuantitatif melalui pemantauan (monitoring) terhadap aktivitas digital UMKM serta pengukuran perubahan 
kapasitas kelembagaan Pokdarwis, dan dilengkapi dengan pengumpulan umpan balik (feedback) dari para peserta 
untuk mengukur efektivitas pelatihan yang telah diberikan. 

2.5 Keberlanjutan Program (Sustainability) 

Tahap akhir program difokuskan pada keberlanjutan hasil kegiatan, yaitu dengan dibentuknya tim digital desa 
yang bertugas mengelola dan mengembangkan aktivitas digital ke depannya, termasuk pemeliharaan e-katalog produk 
dan administrasi organisasi Pokdarwis. Pembentukan tim digital lokal telah direkomendasikan dalam berbagai 
program pengabdian sebagai strategi utama untuk menjamin keberlanjutan transformasi digital di tingkat desa setelah 
program pengabdian berakhir (Prabowo et al., 2026). Selain itu, disusun pula panduan penggunaan teknologi sebagai 
acuan bagi masyarakat desa dalam memanfaatkan teknologi digital secara mandiri dan berkelanjutan. 

3. HASIL PEMBAHASAN 

Tahap pertama program pengabdian masyarakat ini adalah sosialisasi program dengan cara mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi masyarakat, khususnya di Desa Berahan Kulon. Berdasarkan hasil identifikasi di 
Pemerintah Desa Berahan Kulon, Pokdarwis Restu Bumi dan pelaku UMKM, ditemukan permasalahan prioritas yang 
perlu ditangani secara terintegrasi, mencakup aspek produksi, manajemen usaha, dan pemasaran. Permasalahan 
pertama pada produk UMKM dimana standar kualitas dan kemasan saat ini belum konsisten dan kurang memenuhi 
kebutuhan pasar modern. Permasalahan kedua adalah rendahnya pemanfaatan teknologi dalam proses produksi, di 
mana sebagian besar pelaku usaha masih menggunakan metode tradisional sehingga berdampak pada keterbatasan 
kapasitas produksi dan efisiensi kerja. Permasalahan ketiga yaitu pengelolaan data dan informasi masih dilakukan 
secara manual dan tidak efisien. Selain itu, rendahnya tingkat adopsi e-commerce di kalangan pelaku UMKM, yang 
disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan platform digital seperti marketplace 
dan media sosial. Gambar 1 mengilustrasikan proses survei dan sosialisasi program pengabdian masyarakat. 
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Gambar 1. Identifikasi Sosialisasi Program 

Tahap kedua yaitu program pelatihan, dimana program tersebut dilaksanakan berupa penyelenggaraan pelatihan 
digitalisasi produk dan pelatihan manajemen UMKM bagi pelaku usaha dan pengelola desa wisata di Desa Berahan 
Kulon berjalan sesuai dengan perencanaan dan tujuan. Tahapan ini dilaksanakan dengan adanya pembukaan yang 
dipandu oleh moderator. Kegiatan pelatihan dibuka oleh Kepala Desa Berahan Kulon dan Sekretaris Politeknik Negeri 
Jakarta PSDKU Kab. Demak dan juga melakukan pengarahan dari mengenai tujuan dan kebermanfaatan pelatihan 
untuk masyarakat lokal desa, peserta pelatihan terlibat langsung secara aktif di dalam forum diskusi tersebut yang 
dipandu oleh moderator. Pelatihan ini dibagi menjadi dua klaster kegiatan, yang dirumuskan berdasarkan 
permasalahan yang diidentifikasi oleh mitra. Dokumentasi pembukaan kegiatan disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi Pembukaan Pelatihan 
 
Klaster pertama dilaksanakan dalam dua sesi pelatihan intensif yang mencakup materi tentang Optimalisasi 

Fungsi Organisasi dan Digitalisasi Administrasi. Penguatan manajemen kelembagaan Pokdarwis melalui dua materi 
pelatihan yaitu penyusunan struktur organisasi kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dan pencatatan data pengunjung 
desa berbasis teknologi. Pelatihan dilakukan secara interaktif dengan adanya sesi diskusi tanya jawab dengan peserta 
pelatihan. Sesi tanya jawab dengan pemateri, yang diharapkan pelaku UMKM dapat memanfaatkan sesi pelatihan ini 
untuk mengidentifikasi tantangan seperti keterbatasan dalam penggunaan teknologi untuk memasarkan produk 
UMKM lalu mendapatkan solusi yang relevan berdasarkan kondisi penjualan masing-masing pelaku UMKM (Fitriani 
et al., 2025). Dokumentasi klaster pertama kegiatan pelatihan disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Pelatihan Optimalisasi Fungsi Organisasi dan Digitalisasi Administrasi 

 
Klaster kedua berfokus pada pelatihan mengenai Fotografi Digital dalam Pemasaran. Pelaksanaan pelatihan dan 

penerapan teknologi yang bertujuan meningkatkan digitalisasi pemasaran dan penguatan branding produk melalui e-
katalog. Selain itu, peserta dibekali pengetahuan tentang penggunaan kamera fotografi untuk menghasilkan foto 
produk pemasaran yang lebih inovatif. Pelaku UMKM dan pokdarwis di desa Berahan Kulon ini masih dalam tahapan 
dasar yaitu mengetahui dari strategi pemasaran digital berbasis teknologi namun belum sampai tahap menjalankan 
dari konsep strategi pemasaran tersebut. Dalam proses bisnis khususnya penjualan produk UMKM salah satu faktor 
penting untuk memajukan usaha nya yaitu dengan menggunakan pemasaran produk secara digital (Rizal et al., 2021). 
Kendala yang banyak disampaikan pelaku UMKM salah satunya ialah keterbatasan dalam pembuatan konten yang 
menarik untuk memasarkan produk nya, oleh karena itu pelatihan ini mempelajari cara membuat konten atau design 
yang menarik dan unik menggunakan aplikasi canva agar dapat meningkatkan ketertarikan calon pembeli terhadap 
produk UMKM (Fransisca & Amrustian, 2023). Dokumentasi klaster kedua kegiatan pelatihan disajikan pada 
Gambar 4. 

  
Gambar 4. Pelatihan Digitalisasi Pemasaran 

Tahap selanjutnya adalah penerapan teknologi digital sebagai sarana untuk mendukung produk yang dihasilkan 
oleh UMKM. Dalam penerapan teknologi dilakukan pendampingan untuk melakukan praktik yang memiliki 
keterkaitan dengan pemasaran produk yang menggunakan website Desa Berahan Kulon. Pendampingan saat 
melakukan praktik secara langsung dan membantu peserta dalam menghadapi kendala saat pengoperasian yang 
memiliki tujuan utama ialah digitalisasi pemasaran produk UMKM lokal desa (Sendi et al., 2022). Dokumentasi 
pemanfaatan website Desa Berahan Kulon disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Pendampingan dan Evaluasi 

 

Selanjutnya untuk mengukur keberhasilan program pada tahap monitoring dan evaluasi, program pengabdian 
masyarakat melakukan penyebaran kuesioner berupa pertanyaan pemahaman dan evaluasi untuk pelaksanaan program 
keberlanjutan di waktu mendatang. Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana tujuan program tercapai, terutama 
dalam peningkatan keterampilan Pokdarwis dan UMKM mengenai digitalisasi produk dan optimalisasi fungsi 
organisasi serta digitalisasi administrasi. Dokumentasi tahapan evaluasi program tergambarkan pada pada Gambar 6. 

       
Gambar 6. Pendampingan dan Evaluasi 

Untuk mengukur efektivitas program pelatihan setelah pelaksanaannya, digunakan metode N-Gain Score 
(Normalized Gain Score). Metode ini dipilih karena memberikan gambaran kuantitatif tentang peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peserta dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test. Melalui pendekatan ini, 
efektivitas program dapat dinilai secara objektif dan terukur, sekaligus menjadi dasar untuk perbaikan program di 
masa mendatang. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Pre Test dan Post Test 

Variabel Pertanyaan Pre Test Post Test 
Digitalisasi 

Administrasi 
Saya mengetahui fungsi QR Code dalam aktivitas UMKM dan desa 
wisata. 

49 52 

Saya memahami penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran 
digital. 

46 55 

Saya mengetahui manfaat QRIS bagi pelaku UMKM. 47 62 
Saya memahami fungsi Google Form dalam pencatatan pengunjung 
wisata. 

46 52 

Saya mengetahui bahwa data pengunjung dapat tersimpan otomatis 
pada Google Spreadsheet. 

47 62 

Saya memahami langkah pembuatan QR Code yang terhubung 
dengan Google Form. 

43 46 

Saya mampu menggunakan QR Code melalui smartphone. 46 54 
Saya memahami manfaat digitalisasi administrasi bagi Pokdarwis. 50 54 
Saya tertarik menerapkan QRIS dan sistem pencatatan digital di 
lingkungan saya. 

49 54 

Saya dapat menerapkan hasil pelatihan untuk memperbaiki 
dan  menerapkan secara langsung dalam kegiatan UMKM dan desa 
wisata. 

57 63 

Struktur 
Organisasi 

Saya memahami tujuan pembentukan Kelompok Sadar Wisata 
(Pokdarwis). 

56 59 

 Saya mengetahui unsur-unsur utama yang harus terdapat dalam 
struktur organisasi Pokdarwis. 

53 56 

 Saya memahami tugas pokok dan fungsi setiap jabatan dalam 
struktur organisasi Pokdarwis. 

52 56 

 Saya memahami hubungan kerja antara pengurus dan anggota 
dalam Pokdarwis. 

50 58 

 Saya mengetahui pentingnya pembagian tugas dan wewenang 
dalam organisasi Pokdarwis. 

54 58 

 Saya memahami pentingnya pembagian tugas yang seimbang 
antarbidang dalam Pokdarwis. 

53 55 

 Saya memahami cara menentukan bidang atau seksi yang 
dibutuhkan dalam struktur organisasi Pokdarwis. 

53 53 

 Saya mengetahui cara menyusun struktur organisasi sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi desa wisata. 

53 53 

 Saya mampu mengidentifikasi kebutuhan posisi atau bidang dalam 
struktur organisasi Pokdarwis. 

48 54 

 Saya mampu berpartisipasi dalam penyusunan struktur organisasi 
Pokdarwis. 

53 56 

Digitalisasi 
Produk 

Saya mengetahui Pilar Fotografi Produk 49 57 
Saya mengetahui fungsi pencahayan dalam fotografi produk 52 56 
Saya mengetahui peran penting background dalam fotografi produk 54 55 
Saya mengetahui fungsi Komposisi & Angle (Sudut Pandang) 
dalam pengambilan foto 

49 54 

Saya memahami istilah caption 48 54 
Saya mengetahui fungsi caption 46 53 
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Saya mengetahui konsep AIDA 41 55 
Saya mengetahui rumus sederhana membuat AIDA  42 54 
Saya mengetahui chat GPT  42 54 
Saya mengetahui bahwa chat GPT bisa digunakan dalam 
pembuatan caption 

42 54 

 

Berdasarkan hasil uji deskriptif, dengan nilai N = 30 menunjukkan bahwa terdapat 30 responden yang datanya 
dianalisis dalam perhitungan N-Gain. Hasil diperoleh Skor N-Gain sebesar 0,146, dengan nilai persentase sebesar 
14,6%. Interpretasi hasil ini menunjukkan bahwa nilai N-Gain termasuk dalam kategori rendah, namun terdapat 
peningkatan < 0,3 (Coletta & Phillips, 2005). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan yang 
dilaksanakan efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta baik dalam digitalisasi administrasi, struktur 
organisasi dan digital marketing. Hasil Skor N-Gain disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Deskriptif 

 N Minimun Maximum Mean Std. Deviation 

N Gain Score 30 0.000 0.146 0.06103 0.039958 

N Gain Percentage 30 0.000 14.560 6.09100 3.996153 

Valid N 30     
 

Ketercapaian program pemberdayaan Pokdarwis desa wisata Berahan Kulon dinilai dari hasil peningkatan 
kapasitas masyarakat dalam pengelolaan digitalisasi pemasaran produk UMKM, keberlanjutan program tersebut 
diwujudkan melalui penguatan kapasitas pelaku UMKM dan pengelola desa wisata melalui pelatihan digitalisasi 
produk serta pelatihan manajemen UMKM yang berorientasi pada peningkatan daya saing usaha dan pengelolaan 
destinasi wisata secara berkelanjutan (Sendi et al., 2022). Upaya menjaga keberlanjutan program dilakukan melalui 
pendampingan lanjutan yang terstruktur serta partisipasi aktif peserta dalam menerapkan hasil pelatihan pada kegiatan 
usaha dan pengelolaan desa wisata. Proses pendampingan yang berkelanjutan memungkinkan peserta memperoleh 
solusi atas berbagai kendala teknis maupun non teknis yang muncul selama implementasi teknologi, sehingga 
kemampuan adaptasi terhadap transformasi digital dapat terus meningkat (Mayndarto et al., 2026).  

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM dan 
pengelola Pokdarwis, terutama dalam pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran produk, pengelolaan usaha, dan 
penguatan kelembagaan. Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai strategi pemasaran berbasis digital, 
penyusunan konten promosi, serta penggunaan teknologi dalam mendukung aktivitas usaha. Meskipun demikian, 
proses implementasi masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain perbedaan tingkat literasi digital peserta, 
keterbatasan keterampilan teknis dalam mengoperasikan aplikasi pendukung, dan belum optimalnya kemampuan 
menghasilkan konten pemasaran yang menarik. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendampingan yang 
berkelanjutan agar kompetensi yang telah diperoleh dapat diterapkan secara konsisten, sehingga mampu mendukung 
pengembangan UMKM dan pengelolaan desa wisata yang lebih adaptif, mandiri, dan berdaya saing. 
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besarnya kepada Politeknik Negeri Jakarta atas dukungan pendanaan melalui program Skema Pengabdian Kepada 
Masyarakat Asisten Ahli (PKMAA). Ucapan terima kasih juga disampaikan Kepada Pemerintah Kabupaten Demak, 
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